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Berkata seorang yang mengharap rahmat dari Sang Maha Pengampun selalu,yang bernama
Sulaiman dia seorang dari Jamzur.

Pengarang kitab ini memulai kitabnya dengan memperkenalkan diri beliau yang bernama
Sulaiman. Nama lengkap beliau adalah Syeikh Sulaiman bin Husain bin Muhammad
al-Jamzuriy. Jamzur adalah nama tempat kelahiran beliau, sebuah kampung di kota Thanta,
Mesir.

Beliau dilahirkan di bulan Rabi'ul awal, sekita tahun 1160 H.
Y @L;\JJMAA_UJ_A;S\ )\_1‘_,_.6}5\_]\}:\._.«;4
Segala puji hanyabagi Allah, danSholawat atas Muhammad dan keluarganya, serta orang-orang
yang mengikutinya.

Segala puji hanya bagi Allah SWT atas semua nikmat-nikmat-Nya, dan sholawat beserta salam
semoga selalu tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhamad SAW yang telah diturunkan
kepadanya al-Qur'an, dan juga kepada keluarga, para shahabat yang telah menjaga al-Quran
hingga sampai kepada kita tanpa penambahan maupun pengurangan sedikitpun. Sholawat dan
salam semoga juga terlimpah kepada orang-orang yang membaca al-Qur'an, yang

mempelajarinya, dan yang mengaj arkannya
¥ u)de_l:._d\ 1ia 1205 Jjw\jw,.\_d\}uj_d\
Dan selanjutnya, nadzom (syair) ini adalahbagi orang yang mengmginkan pembahasan
mengenainun, tanwin, dan berbagai mad.
Kitab nadzom ini hanya akan membahas tentang hukum-hukum nun mati dan tanwin, serta
hukum-hukum mad saja, sedangkan pembahasan tentang makhroj huruf, sifat huruf dan lainnya
dapat dlternqkan dalam kitab yang lainnya.
¢ JubY dadada L &l od el Gats e
Aku menamainya dengan Tuhfat al-Athfaal (hadiah pemberian bagi anak-anak), dari guru kami
Al-Mihiy yang memiliki kesempurnaan ilmu.
Pengarang kitab ini menamai kitab nadzom ini dengan nama BEAYEER: , yang berarti hadiah bagi
anak-anak. Dan beliau juga menyebutkan bahwa ilmu ini beliau pelajari dari gurunya yang luas
ilmunya yaitu Syaikh Nuruddin al-Mihiy rahimahullah.
o LUl aifh lag s 400 Wil Osadly 5 abs
Aku mengharap dengan adanya kitab ini memberikan manfaat bagi para pelajar, dan aku
berharap balasan dari Allah, dan diterima sebagai amal jariyah oleh Allah, dan
mendapatkanpahala dari Allah,
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Bagi nun ketika sukun (nun mati) dan tanwin, berlaku empat hukum, maka ambillah
perhatikanlahpenjelasanku.
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Adapun yang pertama adalah idzhar yaitu apabila ada nun mati atau tanwin berada sebelum
huruf halqi (tenggorokan) yaitu huruf-huruf yang makhrojnya ada di tenggorokanyang berjumlah
enam yang disusun tertib urutannya pada nadzom berikutnya, maka ketahuilah dan hafalkanlah.
Idzhar (%Y') secara bahasa berarti jelas, dengan demikian maka harus membaca dengan jelas

tanpa ada dengung (ghunnah), sedangkan secara bahasa idzhar berarti
mengeluarkan/menyuarakan huruf dari makhrojnya dengan tanpa ghunnah/dengung.
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Huruf-huruf idzhar atau huruf halqi yang enam tersebut adalah hamzah (1), kemudian Ha'(),
yang memiliki makhroj pangkal tenggorokanlalu 'ain (g ), ha'(z)tanpa titik yang memiliki
makhroj tengah tenggorokan, kemudianhuruf halqi selanjutnya adalah ghoin(g) dan kho'(#) yang
memiliki makhroj di ujung tenggorokan.

Oleh karena itulah, idzhar ini sering disebut dengan idzhar halqi. Contoh-contoh bacaan idzhar
dalam al-Qur'an: &3 (al-an'am:26) , dibaca dengan idzhar karena ada nun mati/nun sakinah
bertemu hamzah dalam satu kalimat
¢ () {a (an-nisa":55), dibaca dengan idzhar karena ada nun mati bertemu hamzah dalam dua
kalimat.



¢ Gl 3K (al-baqarah:285), dibaca dengan idzhar karena ada tanwin bertemu hamzah, dalam dua
kalimat
< s’ (at-taubah: 109), dibaca dengan idzhar karena terdapat tanwin bertemu Ha'
¢ &uadl(al-fatihah:7), terdapat nun mati bertemu 'ain
¢« Jae ( (al-furgan:23, yunus:61), terdapat nun mati bertemu 'ain
¢ e (8a (al-a'raf: 105), terdapat tanwin bertemu 'ain
¢ Oial (ash-shaafaat:95, asy-syu'ara: 149, al-a'raf:74), terdapat nun mati bertemu ha'
¢ &8s G (fushshilat:42), terdapat nun mati bertemu ha'
¢ aSa 2l (al- huJurat 8, dsb), terdapat tanwin bertemu ha'dalam dua kalimat
¢ u;mw»ﬂ (al-isra":51), terdapat nun mati bertemu ghoin.
¢ dc 0= (al-isra:43, al-hijr:47), terdapat nun mati bertemu ghoin,
)5t yla (al-isra:44, faathir:41), terdapat tanwin bertemu ghoin
M‘J (al-maidah:3), terdapat nun mati bertemu kho'
¢ )3 (a (ali-imran: 115 dsb), terdapat nun mati bertemu kho'
¢ pd Call (al-ahzab:34, al-hajj:63, lugman:16), terdapat tanwin bertemu kho'
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Dan adapun hukum nun mati dan tanwin yang kedua adalah idghom dengan enam huruf yang
akan datang kemudian, yang terkumpul dalam kata &1 yaitu huruf ya'(), r0'(L), mim (p),
lam (J), waw (), dan nun (o), Telah kusampaikan disisimu dengan sebenarnya.

Idghom secara lughowi/bahasa berarti masuk atau memasukkan. Sedangkan secara istilah, berarti
memasukkan atau meleburkan huruf pertama (nun mati/tanwin) kepada huruf kedua (huruf
idghom), sehingga seakan menjadi satu huruf yang di tasyd1d dari huruf jenis kedua.

IRRCVEEFEE IUPUE [F L BU PR C EEUPIE
Akan tetapiketahuilah bahwa idhghom itu (atau himpunan huruf-huruf idghom tersebut) ada dua
jenis, jenis pertama adalah idghom dengan disertai dengung (ghunnah) yaitu apabila nun mati
atau tanwin bertemu denganhuruf yang terkumpul dalam kata si3 yaitu apabila bertemu dengan
salah satu huruf ya', nun, mim atau wawu, diketahui bahwa hukum bacaan tersebut adalah
idghom bighunnah (dengan berdengung). Dengan syarat, nun mati dan huruf idghom bighunnah
tersebut tidak berada dalam satu kata.
Contoh:
U5 e (al- baqarah 8), nun mati bertemu dengan ya', tidak dalam satu kata. Nun mati berada
pada akhir kata (= dan ya'berada di awal kata 5%, Kata tersebut dapat diterjemahkan menjadi,
orang (yang) berkata.
- u;lu-' d)—’) (al-bagarah:19), tanwin bertemu dengan ya', tidak dalam satu kata.
eS S ;—J\ 0= (al-hadid:13), nun mati bertemu dengan nun, tidak dalam satu kata.
- ogaiddaa (al-bagarah: 58), tanwin bertemu dengan nun, tidak dalam satu kata.
-Ja ¢ &« (al-mu'minun:55), terdapat nun mati bertemu dengan mim, tidak dalam satu kata.
- & Mia (al-bagarah:26), terdapat tanwin bertemu dengan mim, tidak dalam satu kata.
- J% o (ar-ra'd: 11), terdapat nun mati bertemu dengan wawu/waw
- esij 3 (al- bagarah:7), terdapat tanwin bertemu dengan wawu.
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Kecuali apablla keberadaan huruf-huruf tersebut dalam satu kata, maka tidak diidghomkan,
seperti Wiidimana nun mati dan ya'bertemu dalam satu kata, kemudian contoh lainya adalah
ub—\-m bacalah dengan tanpa idghom, tanpa dengung.

Syarat dibaca idghom bighunnah/dengan berdengung adalah jika nun mati dan tanwin tersebut
tidak berada dalam satu kata, dan jika nun mati atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf
idghom yang terkumpul dalam kata s~%3 maka dibaca idzhar, yaitu membaca nun dengan jelas,
tanpa berdengung. Terdapat empat kata (dan banyak tempat) dalam al-Qur'an untuk kasus ini,
yaitu:

1. G , misalnya pada surah Al-a'la:16, dimana nun mati bertemu dengan ya'dalam satu kata, nun
mati dibaca dengan jelas/idzhar.

2. JS¥, misalnya pada surah Shaf:11, dibaca dengan tanpa idghom maupun ghunnah.

3. Z;‘ 38 (al-an'am:99), nun mati bertemu dengan wawu dalam satu kata.

4. ) sua (ar-ra'd: 4), nun mati bertemu dengan wawu dalam satu kata.
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Dan adapun jenisyang kedua dari idghom (atau pembagian kedua dari huruf-huruf idghom)
adalah yang dibaca idghom dengan tanpa berdengung (idghom bilaa ghunnah) yaitu apabila ada
nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf lam dan ra'maka selanjutnya bacalah dengantakrir
(bergetar) untuk ra'.

. Contoh:
- 43 (s (an-nisaa":40, al-kahfi:2), nun mati bertemu dengan lam



- Al 65 (al-baqgarah:2), tanwin bertemu dengan lam
- gD (e (mlsalnya pada surah lugman:5), nun mati bertemu dengan ra'
- UJ) 8 i (al- bagarah:25), tanwin bertemu dengan ra'
V'Y ;\_ﬂ\ .A_u: g_:)d\ﬁ\ u_dl_\]\j ;uA\}“ bA 4_\_3_\ La_m
Danhukum nun mati dan tanwin yang ketiga adalah 1qlab yaitu “ketika bertemuba'maka cara
membacanya berubah menjadi mimdengan mendengung serta dibaca dengan samar.
Iqlab secara bahasa berarti mengubah sesuatu, atau membalik (<),
Sedangkan secara istilah, iqlab adalah merubah/membalik bunyi nun mati dan tanwin menjadi
bunyi mim ringan/mukhofah. Huruf iglab hanya satu yaitu ba'(<).
) contoh kata:
- #l(al-baqarah:33), nun mati bertemu dengan ba'
- &5 dl(an-Naml:8)
- ey c—\m (misalnya pada surah lugman:8)
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Danhukum nun mati dan tanwin yang keempat adalah ikhfa'yaitu ketlka bertemu dengan sisa
hurufdari huruf hijai'yah yang bukan tiga hukum terdahulu, dari huruf-huruf hijaiyah wajib
mengikuti hukum-hukum bacaannya menurut yang utama (ahli giraat).
Ikhfa'secara bahasa berarti menyamarkan (_i-dl).
Secara istilah ikhfa'berarti menyamarkan bunyi nun mati atau tanwin, dan membacanya dengan
suara/cara membaca diantara idzhar dan idghom, secara berdengung; yang dilakukan ketika nun
mati atau tanwin bertemu dengan salah satu daru huruf ikhfa'yang berjumlah 15 yang disebutkan
kemudian:
Yo uijcmwmsﬁ etiala 18 ¢l \.\A?EGJ
Yaitu di dalam lima setelah sepuluh (dalam lima belas) huruf tersusun pada awal kata (huruf
awal)dalam kalimat bait syair yang sungguh telah kukumpulkan
V1 mﬁumqbesb_abum LAJLL@AGS.JGSJ)L\_\L(:A
Bait tersebut adalah: Ll s (45 3 Loda 2 e B (el 38 K G513 o yaltu yang termasuk
huruf ikhfa'adalah & ¢a ¢ o ¢y eda cacm ¢3¢ i ‘z e dga

contoh:

- 1) saia (a-isra:33)

- ¥4 (ar-ra'd:7)
- 15515 (al-furqan:23)
aSu (misalnya pada al-baqarah:65)
eSL\-m\(al a'raf:141)

- §suaiali(al-waqi'ah:72)
- Qi (al-baqarah:143)

- &liie (Saba':14)
\J\m\(al -baqarah:22)

- u;ﬂm (al-anbiya:23)

I y\(al -an'am:92)
\;),sﬂ(an-lea :71)

- ux—d—u (al-maidah:91)

- 2y (Hud:82)
\;)Jm\(al -an'am:11)
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Dan bacalah dengan ghunnah/berdengung, yaitu mim dan juga nun tasydid, dan sebutlah setiap
huruf tersebut yaitu mim (tasydid) dan nun (tasydid) dengan hurufghunnah yang telah tampak
jelas.

Wajib untuk membaca ghunnah/mendengung dengan jelas, yaitu terhadap nun tasydid atau mim
tasydid. Contoh: u»\-d‘; 4iall Ga, dibaca ghunnah nun tasydid, dan & dibaca ghunnah pada mim

tasydid.
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Dan bagi mim ketika matl/dlsukun (mlm matl) yang berada sebelum huruf hijaiyah, selain alif

 layyinah (s)bagi orang yang pandai.
Y4 Jn_\m u_Aj 4_1)4 L@_A\SA\ Jt—é—b\} (a\_cd‘ ;IAA\



Hukum-hukumnya ada 3 bagi siapa saja yang ingin membacanya dengan tepat. Yaitu ikhfa',
idghom, dan idzhar saja.
A\l ;u\m;my‘d;yu ¢|)JJL5H.J\WJ
Maka hukum mim mati yang pertama adalah ikhfa', bagi huruf ba'yaitu ketika mim mati bertemu
ba', dan dinamakan ikhfa'syafawi yaitu bunyi pada bibirmenurut ahli gira'at.
Disebut dengan ikhfa'syafawi untuk membedakan dengan ikhfa'(hakiki) pada nun mati dan
tanwin ketika bertemu dengan huruf hij aiyah
Hanya ada satu huruf ikhfa'syafawi, yaitu ba'(<) contoh: AL 2uata) (ali-Imran:101)
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Danhukum mim mati yang kedua adalah idghom bagi huruf yang serupa yaitu apabila mim mati
bertemu dengan mim, dan disebut dengan idghom shoghir (kecil), wahai para pemuda
ketahuilah.
Selain disebut idghom shoghir, juga disebut idghom mutamatsilain (serupa), idghom bighunnah
(berdengung), serta idghom syafawi.
Contoh:
-4 ééj} (al-baqarah:141)
- (il &2 3 (at-taubah: 109)
- e eA; (an-naml:89)
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Dan hukum mim mati yang ketiga adalah idzhar, dalam huruf- huruf yang tersisa dari huruf
hijaiyah selain yang tersebut di dua hukum sebelumnya, dan namailah dengan idzhar syafawiy
yaitu membaca idzhar dengan makhroj pada bibir.

Contoh:
uﬁn aﬁ’J (al-bagarah:21)

u;—vu (fushshilaat:8)
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Dan berhati-hatilah pada pengucapan ikhfa'/samar pada huruf wawu dan fa'karena dekatnya
makhroj huruf fa'dan ba'dan karena samanya makhroj huruf wawu dan ba'maka perhatikanlah.
Contohnya:
Y5 aele (misalnya pada an-Naml:70), dibaca dengan idzhar bukan ikhfa'
& #4575 (al-bagarah:17), dibaca dengan idzhar/jelas bukan ikhfa'/samar

Jadll 25 i oY &4
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Bagi lam al (lam ta'rif) terdapat dua hukum, ketika berada sebelum huruf hijaiyah, yang pertama
adalah idzhar/jelas gamariyah, maka ketahuilah.

Lam ta'rif adalah lam yang berada sebelum isim/kata benda, yang merupakan tambahan dari
bentuk asalnya. Hukum bacaan lam ta'rif ada dua, yang pertama adalah idzhar, yaitu membaca
lam sukun tersebut dengan jelas. Idzhar ini disebut juga idzhar qamariyah/bulan (atau idzhar lam
gqamariyah).

Disebut qamariyah, karena cara membacanya yang jelas, serupa dengan bulan yang bisa dilihat
dengan jelas oleh mata telanjang. Atau bisa juga disebut demikian karena serupa dengan cara
pengucapan kata yadll (al-qamaru)

Yo A_AXDJAD‘)MQ&AE‘)‘LJ.\Q ‘\_A_\SCQ_QA}LJ;E\

Dibaca idzhar qamariyah, jika lam ta'rif tersebut berada sebelum 4 beserta 10 yaitu 14 huruf,
maka ambillah informasi, dari kalimat: 4ese Caijdlas & yaitu 3 g« g sz iz g aad
6 ¢a (s

o e . contoh: . . . :
&JL’QJ\ uﬂlﬂ\ :;\AJ\ cj)Ji.di ;\Sﬂ\ cé@\ d;i}l\ e(ﬂ)g“ ;\Eﬂ c‘;ﬂ\ cig;ﬂi
lam pada kata-kata tersebut disebut lam qamarlyah
Al )\‘HLQ_ALGJH.A.g_uL} CJLA‘)_AJJLA_I\ )_m.cj
Hukum yang kedua adalah idghom syamsiah, dalam 4 dan 10 yakni 14 huruf juga, maka
camkanlah kalimat berikut:

Disebut dengan idghom syamsiah/(jenis)matahari, karena cara membacanya yang
“menghilangkan”/menyamarkan lam dan memasukkan ke huruf selanjutnya, serupa dengan
matahari yang tidak tampak jelas terlihat oleh mata telanjang. Atau juga bisa disebut demikian

karena keserupaan dengan cara pengucapan umd‘(asy -syamsu)
Yv eu\dum)&u;‘)dm(u ‘)ﬂl_u‘}m)‘)ukc‘g-u.nzd
14 huruf tersebut terkumpul di awal kalimat syair: Can 38 lad)) Joa 25 Cilas SEUJER IR 5 u-L' gl
(yu\dyaltu(a cu.nc‘)da o ¢ sum %) & ‘) cuau_u.k



contoh:
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lam dalam kata-kata tersebut dan yang serupa dengannya disebut lam syamsiah.
YA A0,a At T G Al Gl G AN 2
Lam pertama dinamakan lam gamariyah, dan lam lainnya disebut lam syamsiah.
Y4 Titha Jaaay e haly G UG a3 08 a5
Dan membaca dengan jelas/idzhar bagi lam ﬁ il (kata kerja) adalah mutlak, misalnya dalam
contoh kata: il | 23 8 dan @J\
kecuali jika huruf sesudahnya adalah lam atau ra', misal: e@J 5 disebut idghom mutamatsilain,
dan &) 08 disebut 1dgh0m mutaqorribain.

) MM\}&JM\}M\@
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Jika dua huruf memiliki sifat dan makhroj yang sama, maka disebut mitslain/mutamatsilain.

Disebut [dghom mutamatsilain jika idghom dengan dua huruf yang sama sifat dan makhrojnya,
sepertl
- S uM\(an-Naml 28)
eeJ s (misalnya pada an-Nisa:63)
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Dan jika makhrojnya berdekatan, dan berbeda dalam sifatnya, maka disebut:

idghom mutaqorribain, jika idghom dengan dua huruf yang bertemu berbeda sifat tapi dekat
makhrojnya. Terdapat dua keadaan yaitu:
1. idghom ketika qof bertemu dengan kaf, contoh: eiﬂm Al (al-mursalaat:20)
2. idghom ketika lam sukun/mati bertemu dengan ra', contoh: e ) &5 85 (thaahaa:114)

YW G,& 5l oas iia GRS clilal o A

Mutaqarribain, selanjutnya jika dua huruf tersebut sama makhrojnya, namun berbeda sifatnya,
disebut:

idghom mutajanisain jika dua huruf tersebut makhrojnya sama, namun berbeda sifat. Seperti
berikut ini:
1. saat dal sukun bertemu dengan ta', contoh: G 38 (al baqgarah:256), uh; (an-Naml:23)
2. saat ta'bertemu dengan dal, contoh Lo s Cual 38 (yunus:89), 1523 uh-\\(al -a'raf:189)
3. saat ta'bertemu dengan tho', contoh: dah Cigla (ash-Shof:14)
4. saat tho'bertemu dengan ta', contoh: u—iuu (al-maidah:28), hy “% (az-Zumar:56)
5. saat tsa'bertemu dengan dzal, contoh: Jb ueJJ (al-a'raaf:176)
6. saat dzal bertemu dengan dzho', contoh: e-mﬂa y (az-Zukhruf:39)
7. saat ba'bertemu dengan mim, contoh: Ux «.—\SJ\(huud.42)

TV Sk A ety Gk e lald 080
Dengan mutajanisain, selanjutnya jika huruf pertama dari semuanya tersebut di sukun/mati,
maka disebut shoghir (idzhar shogir)

semua contoh terdahulu, yang disebutkan dalam penjelasan bait sebelum ini, adalah contoh
idghom shoghir.
Yoo Q8K 8 gnal dnA s Jhalb i, SO
Selanjutnya jika keduanya berharokat untuk semua istilah tersebut, maka disebut kabir (idghom
kabir) , dan fahamilah dengan contoh.

Misalnya: Sl a5

) 2
Yo all o2 il HJL\-X—ULY}‘H)
Dan mad itu ada ashliy (asli) dan far'iy (cabang), mad jenis yang pertama (mad ashliy) disebut
juga mad thobi'y.
Panjang bacaan mad adalah satu alif/dua harakat.
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Mad thobi'iy tidak bergantung pada sebab (misalnya sebab waqgaf dan sukun/mati), dan juga
tidak bergantung pada huruf lain
AR u}&j\ﬂﬁuﬁﬁ\d.} UJ&@J_\L}\AA_AMIA
Akan tetapi setiap huruf hijaiyah selain hamzah atau sukun, yang datang atau berada setelah
buruf mad disebut mad thobi'i.
Mad ashhy Juga disebut dengan mad thobi'ty.
YA e Qagsia fe B DAV Sata o &L 5 e Lo
Sedangkan mad yang selainnya, disebut mad far'iy, yang waqaf atas sebab hamzah atau sukun,
secara mutlak (baik di tengah maupun di akhir kata)
YO L DL SA SN Laad s ol bl ba
Huruf mad far'iyada 3, yang terkumpul dalam lafadz d\;yaltuwauw alif, dan ya'.
£ @,\;\@,u\dj’ysnj 25t Gl O Addy b
Dan (syarat dibaca mad adalah)kasroh sebelum ya', dan dhommah sebelum wawu, sebagai syarat
dibaca mad, serta fathah sebelum alif, wajib juga di baca mad.
Contoh: .
1. dhommah sebelum wawu: J5s
2. kasroh sebelum ya':
3. fathah sebelum alif: Ja
) LSL 555 W e Gy Gle) 8 38 68 )
Dan disebut dengan mad layyin, jika ada ya'atau wawu mati/sukun, namun ketika itu huruf
sebelumnya berharokat/berbaris fathah.

RS Pt
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Bagi mad, terdapat 3 hukum, yaitu jenis pembagian mad, yaitu mad wajib, mad jaiz, dan mad
lazim. ) )
£F 38355 ala ) alpd g J iy 155 S
Adapun yang disebut dengan mad wajib, yaitu ketika datang hamzah setelah mad, didalam satu
kalimat, maka disebut dengan mad wajibmuttasil.
Panjang bacaan mad wajib muttashil, para ulama ahli qira'ah berbeda pendapat, menurut Imam
Ashim dari riwayat Imam Hafs, adalah lima harakat atau dua setengah alif.
Contoh:
- ¢i5 | hamzam berada setelah mad (alif setelah fathah)
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Dan boleh, membaca panjang atau pendek, jika terpisah setiap katanya (tidak dalam satu
kalimat), yang demikian disebut dengan mad jaiz munfasil.

Jika hamzah yang bertemu dengan mad, berada di awal kalimat yang lain, maka disebut mad
jaiz munfasil. Panjang bacaan mad wajib munfasil menurut Imam Ashim dari riwayat Imam Hafs
dari jalan Imam Syatibi adalah 4 atau 5 harokat.

Contoh
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Dan sebagaimana mad jaiz munfasil, ketika huruf mati baru datang kemudian, yang berupa
waqaf, seperti kata:() s=155 dandu—325 hal ini disebut mad "aridl.
Panjang bacaan mad aridl lissukun, adalah sekitar 2 harakat, 4 harakat atau 6 harakat.

€1 il e S sy uAuLM\}\y_Atsaa_a
Atau jika hamzah datang terlebih dahulu, daripada mad, keadaan demikian disebut dengan mad
badal, seperti kata:) sisl danUles) ambilah penjelasan ini dengan seksama.
Panjang bacaan mad badal, menurut Imam Ashim menurut riwayat Imam Hafsh adalah satu alif
(dua harakat) sebagaimana mad tobi'iy.
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Dan disebut dengan mad lazim, jika sukunnya adalah asli, dalam keadaan washal atau waqaf,
yang berada setelah mad yang dibaca panjang.
Perkiraan panjang bacaan mad lazim adalah 6 harakat (3 alif).
Contoh:
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Pembagian mad lazim, menumt ahh q1ra 'ah, ada empat, yaltu mad 1a21m kilmi, dan serta harfiy.
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Dan keduanya, yaitu kilmi dan harfiy, ada yang mukhoffaf (ringan) dan mutsaqqal (berat);
keempat pembagian ini akan segera diperinci penjelasannya.

Mad lazim ada 4, yaitu: mad lazim kilmi mukhoffaf, mad lazim kilmi mutsaqqal, mad lazim harfi
mukhofqu mad lazim harfi mutsaqqol
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Maka, jika sukun berkumpul dalam satu kata dengan huruf mad, maka disebut dengan mad lazim
kilmi.
Contoh:
”\;l\
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Atau dalam huruf tsulatsi(yaitu huruf hijaiyah yang jika di lepas rangkaian pembentuk suara
hurufnya terdiri dari 3 huruf), dan huruf madnya terletak ditengahnya, maka disebut dengan mad
lazim harfi.

Contoh huruf tsulatsi adalah nun () yang jika ditulis lengkap akan seperti ini: os, huruf-huruf
hijaiyah yang termasuk tsulatsi dapat diringkas dalam kalimat: eSL»c (= atau kalimat Jue S
uas.\ yaltu e A J U ‘& U ‘d 8]
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Keduanya, yaitu mad lazim kilmi dan mad lazim harfi, disebut dengan mutsaqqgal(yaitu mad
lazim kilmi mutsaqqol atau mad lazim harfi mutsaqqol) jika didghomkan; dan masing-masing
dari keduanya disebut dengan mukhoftfaf (yaitu mad lazim kilmi mukhoffaf dan mad lazim harfi
mukhoffaf) jika tidak diighomkan.
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Dan mad lazim harfiy, itu terdapat pada awal-awal surat, yaitu dalam delapan surat yang
teringkas-
0t (pati Jue K oA lgaads Gaal d#bu—‘-@-};ﬁu—“;

Terkumpul dalam huruf-huruf pada kalimat: (=& Jue & (berapa banyak madu yang
berkurang?)dan adapun 'ain itu memiliki dua wajahyaitu cara membaca, yaitu membaca
panjang/mad atau membawa tawasuth/pertengahan. Namun membaca dengan mad itu lebih
masyhur.
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Dan adapun selain huruf tsulatsi, yang bukan alif, maka madnya termasuk mad thobi'iy, ia
dikenali.
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Dan begitu juga termasuk mad thobi'i yaitu awal surat-surat al-Quran yang terkumpul serta
teringkas dalam lafadz: ’)}LE > (hidup bersih/suci)
contoh'
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Dan terkumpul dalam awal 14 surat, yang masyhur terkumpul dalam kalimat:<laké (a1 pal dla
(sambunglah tali silaturahim diwaktu sahur/pagi, pada orang-orang yang memutuskannya)

oA a s, daWnas; alELad e
Dan telah khatam sempurna, nadhom ini, dengan memuji Allah (dengan hamdalah), atas
sempurna selesainya nadhom dengan pujian kepada-Nya tanpa ada batas.
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Jumlah baitnya adalah*l2 A% (tumbuhan yang harum/tumbuhan pohon gaharu) kata ini jika
diterjemahkan menurut perhitungan jummal (http://ar.wikipedia.org/wiki/Jdesll lus)
menunjukkan angka 61 yaitu: 61 =1=1+4=3+2=0+4=2+50=
bagi orang yang memiliki akalyaitu orang pandai , tanggal penyelesaiinya adalah “éral (s -
5% (kabar baik bagi orang yang menguasai nadhom tersebut{nadhom tuhfatul athfal ini}),
jika dilakukan perhitungan yang serupa, kalimat ini menghasilkan angka: 1198 , yaitu nadhom
ini selesai dikarang oleh pengarang kitab ini di tahun 1198 H.
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Lalu sholawat dan salam selamanya, atas penutup para nabi yaitu Ahmad, yang terpuji semua

tentangnya, Nabi Muhammad SAW.

1) c_al_adijg_x;_zddeU Hl_mdsjdjudﬁ}

Dan juga para keluarganya, dan para sahabat-sahabatnya, serta para pengikutnya, dan juga bagi

setiap orang yang membacakitab ini, dan juga setiap orang yang mendengar kitab ini.
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